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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

 Pengembangan Keterampilan 21st century seperti pemecahan masalah, 

kreativitas, kalobarasi, komunitas, dan pemikiran kritis semakin dianggap penting. 

Oleh karena itu, generasi muda diterapkan dapat mempelajari dan 

mengembangkan keterampilan-keterampilan ini sejak dini dan secara alami 

melalui pengalaman belajar yang menuntut mereka untuk berpikir secara kritis 

dan menyelesaikan projek-projek yang relavan. Dengan ini diperlukan suatu 

upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran salah satunya 

adalah dengan memilih strategi atau cara dalam menyampaikan materi pelajaran 

agar diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik. Kebersihan pembelajaran 

peserta didik dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik. Nilai hasil belajar dapat 

dipakai untuk menilai kebersihan proses kegiatan pembelajaran di sekolah dan 

juga mungukur kinerja pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Nilai belajar erat kaitannya dengan tingkat pemahaman, termasuk 

pemahaman kita tentang alam semesta dan segala fenomena yang terjadi di 

dalamnya. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Merupakan salah satu konten 

pembelajaran disekolah. Mata pelajaran IPA membekali siswa dengan 

pengetahuan ide dan konsep tentang lingkungan alam yang diperoleh dari 

pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah, temasuk investigasi, persiapan 

dan idea (Lestari, 2019). 

Dalam pembelajaran IPA peserta didik dituntut aktif dan kreatif dalam 
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memahami materi dan konsep. Tentu untuk mewujudkan itu diperlukan 

pendidikan yang memiliki keterampilan yang baik untuk membimbing proses 

pembelajaran. Pembelajaran IPA di SD harus dirancang secara menarik dan 

menyenangkan serta menimbulkan rasa ingin tahuvb siswa dan memperlihatkan 

perkembangan siswa  (Andriyani, 2019). Sedangkan IPS terutama yang berkaitan 

dengan masa lampau yang tidak terpaku pada buku teks dapat meningkatkan 

pemahaman mengenai suatu peristiwa sejarah (Kurniawati, 2019). Dalam UU 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa 

“IPS merupakan bahan kajian yang wajib dimuat dalam kurikulum pendidikan 

dasar dan menengah yang antara lain mencakup tentang kesehatan, tentang bumi, 

tentang letak geografis, dan lain sebagainya yang dimaksud untuk 

mengembangkan sebuah pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis 

peserta didik terhadap kondisi sosial”. Mata pelajaran IPS memiliki tujuan untuk 

menuntut peserta didik untuk menjadi warga negara yang demokratis dan 

memiliki rasa tanggung jawab dan menjadi warga negara yang cinta damai  

(Sholehudin, 2021).  

Tujuan pembelajaran IPS di sekolah yaitu: 

a. Mengantarkan, membimbing, dan mengembangkan potensi peserta 

didik unuk menjadi warga negara dan warga dunia yang baik. 

b. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan penuh kearifan 

untuk dapat memahami, menyikapi dan ikut memecahkan masalah 

sosial. 

c. Membangun komitmen terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan 
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menghargai serta ikut mengmbangkan nilai luhur dan budaya indonesia 

(Musyarofah, 2021). 

Ilmu Pengetahuan Sosial yang disingkat IPS dan pendidikan Ilmu 

Pengertian Sosial yang seringkali disingkat pendidikan IPS atau PIPS merupakan 

dua istilah yang sering diucapkan atau dituliskan dalam berbagai karya akademik 

secara tumpang tindih (overlaping). Adapun sebuah nama mata pelajaran integrasi 

dari mata pelajaran Sejarah,Geografi, dan ekonomi serta mata pelajaran ilmu 

sosial lainnya. (Sapriya, 2022). 

IPA merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang memadukan 

materi IPA dan IPS menjadi satu dalam pembelajaran. IPA yang mempelajari 

tentang alam, pastinya juga sangat dengan kondisi masyarakat atau lingkungan, 

sehingga memungkinkan untuk diajarkan secara integratif. (Suhelayanti, 2023). 

 Penggabungan pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu 

Pengetahuan Sosial) dalam kurikulum Merdeka dilakukan untuk memberikan 

pendekatan pembelajaran yang lebih terintegrasi dan kontekstual. Pendekatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang hubungan antara 

berbagai disiplin ilmu, serta mengembangkan keterampilan yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Gabungan IPA dan IPS dalam kurikulum Merdeka juga 

dapat membantu dalam mengatasi pembelajaran yang terlalu terfragmentasi atau 

terpisah-pisah, sehingga siswa dapat melihat keterkaitan antara berbagai konsep 

dan topik dalam memahami fenomena alam dan sosial. Selain itu, dengan 

menggabungkan IPA dan IPS, diharapkan siswa dapat mengembangkan pemikiran 

kritis, keterampilan berpikir sistematis, serta memahami kompleksitas masalah 
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dalam konteks yang lebih luas, baik dari segi ilmu pengetahuan alam maupun 

sosial. Penggabungan ini juga sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka, yang 

menekankan pada pembelajaran yang berbasis kompetensi dan relevan dengan 

kehidupan nyata, serta memberikan fleksibilitas lebih kepada sekolah dalam 

merancang dan mengelola pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

lingkungan sekolah masing-masing.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan dikelas IV SDN 95 

Palembang, kebanyakan siswa kurang antusias dalam mengikuti proses belajar  

mengajar IPAS yang sedang berlangsung, terutama jika guru hanya menggunakan 

metode konvensional seperti metode ceramah ketika membawakan suatu materi 

dan menempatkan siswa sebagai objek yang pasif. Kebanyakan siswa juga 

menganggap bahwa IPAS adalah pelajaran yang membosenkan karena 

membutuhkan hafalan-hafalan yang banyak. Siswa terlihat bosan dan tidak fokus 

terhadap materi yang sedang diajarkan. Hal ini juga berdampak pada hasil ulangan 

yang diperoleh, dimana masih banyak siswa yang memperoleh nilai standar 

mendekati atau bahkan kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 

nilai 75, lebih tepatnya 8 siswa kelas IV B. Dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis projek ini, siswa diharapkan dapat lebih aktif dan antusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran dan mampu mengonstruksi sendiri 

pengetahuan-pengetahuan baru yang akan didapatkan melalui proses belajar. 

Dengan  demikian, pembelajaran akan lebih bermakna sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Dalam proses belajar mengajar IPA di SDN 95 Palembang, seorang 
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pendidik dapat menggunakan berbagai model mengajar untuk mencapai tujuan 

pengajaran. Agar kegiatan belajar IPA dapat memperoleh hasil yang lebih efektif 

dan efisien, setiap materi pelajaran memerlukan cara atau model penyampaian 

yang menarik dan bervariasi. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu memilih 

dan menetapkan model pembelajaran untuk materi tertentu dan sesuai dengan 

situasi dan kondisinya. Kegunaan model dalam pembelajaran adalah untuk 

mempermudah tercapainya tujuan yang diharapkan. 

Ole ih kareina itu, peineiliti teirtarik meinggunakan modeil peimbe ilajaran yang 

se isuai deingan mateiri pe imbeilajaran, salah satunya de ingan me inggunakan modeil 

pe imbeilajaran Projeict Baseid Le iarning atau pe imbeilajaran beirbasis projeik. De ingan 

meine irapkan modeil peimbeilajaran beirbasis proye ik ini dapat meimbuat siswa leibih 

aktif, kreiatif dan dapat meindorong siwa untuk meiningkatkan ke ibeiranian dalam 

meingungkapkan pe indapat seirta kamampuan untuk beike irja sama dalam 

meime icahkan masalah yang be irkaitan de ingan mateiri yang se idang dipe ilajari, 

se ihingga me inghasilkan se ibuat produk atau karya yang dibuat oleih siswa se indiri. 

Me inurut Nurasiah (2022) modeil peimbe ilajaran projeict baseid leiarning 

(PjBL) atau yang dike inal se ibagai kurikulum beirbasis proye ik, dapat digunakan 

se ibagai se ibuah modeil peimbeilajaran yang be irtujuan agar dapat meimeinuhi 

ke imampuan siswa dalam meimbuat rancangan hingga mnye ile isaikan 

pe irmasalahan. Modeil peimbeilajaran Projeict Baseid Le iarning (PjBL) adalah seibuah 

yang be irsifat inovatif yang me ine ikankan pe imbeilajaran yang be irpusat pada siswa 

(stude int ceinteire id) dan meineimpatkan guru se ibagai motivator dan fasilitator.  

Me inurut wahyuni (2019) proje ict base id le iarning adalah modeil 
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pe imbeilajaran yang me imbeirikan keise impatan keipada peindidik untuk meinge ilola 

pe imbeilajaran di keilas deingan meilibatkan keirja proye ik. Ke irja proye ik me imuat 

tugas-tugas yang komple iks be irdasarkan pe irmasalahan (projeict) seibagai langkah 

awal dalam meingumpulkan dan meinginte igrasikan pe inge itahuan baru beirdasarkan 

pe ingamanannya dalam beiraktivitas seicara nyata dan meinuntun peise irta didik 

untuk meilakukan keigiatan meirancang, me imeicahkan masalah, meimbuat 

ke iputusan, meilakukan keigiatan inve istigasi, seirta meimbe irikan keise impatan peise irta 

didik untuk beikeirja se icara mandiri maupun ke ilompok. Hasil akhir dari keirja 

proye ik te irse ibut adalah suatu produk yang antara lain beirupa laporan teirtulis atau 

lisan, preise intasi atau reikomeindasi. 

Me inurut Mayuni (2019) yang me ingungkapkan mode il projeict base id 

leiarning (PjBL) me irupakan modeil, strateigi, atau motodei peimbe ilajaran yang 

be irpusat pada siswa. Dimana siswa diajak untuk meinge imbangkan se indiri 

ke imampuan yang ada dalam diri meireika deingan me inciptakan proye ik be ilajar 

(ke igiatan), se ihingga diharapkan dapat meinge imbangkan ke imampuan kreitifitas dan 

be irpikir kritis meire ika akan teirbangun  de ingan me inggunakan mode il ini dimana 

untuk meinye ile isaikan se ibuah proye ik pe irlulah usaha dan keirja keiras se irta be ikeirja 

se icara koopeiratif deingan ke ilompok. Be irdasarkan peimaparan teirse ibut dapat 

disimpulkan bahwa modeil proje ict baseid leiarning me irupakan peimbeilajaran yang 

dalam peine irapannya me ilibatkan siswa untuk aktif dan ikut se irta dalam peinge irjan 

se ibuah proye ik yang me inghasilkan se ibuah karya yang akan dipeirse intasikan. 

Be irdasarkan uraian diatas, meinge imbangkan ke ite irampilan 21st ceintury 

se ipe irti peimeicahan masalah, kreiativitas, kolaborasi, komunikasi, dan peimikiran 
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kritis, meinjadi seimakin eise insial bagi ge ine irasi muda. Dalam konteiks ini, 

meimastikan bahwa siswa dapat meimpeilajari dan meinge imbangkan ke iteirampilan 

ini se ijak dini meilalui peingalaman yang me inuntut meireika untuk be irpikir kritis dan 

meinye ile isaikan projeik yang re ile ivan me injadi suatu prioritas. Se ilain itu, peine ilitian 

ini juga peinting dilakukan seibagai reispons te irhadap obseirvasi awal yang 

meinunjukkan bahwa siswa kurang antusias dalam meingikuti prose is be ilajar 

meingajar IPAS, te irutama jika meinggunakan meitodei konve insional yang me imbuat 

meire ika pasif, oleih kareina itu peineiliti ingin me ingkaji se ibe irapa beisar Pe ingaruh 

Mode il Peimbe ilajaran Projeict Baseid Le iarning (PjBL) de ingan Karya Miniatur 

Teirhadap Hasil Be ilajar Siswa pada Pe imbeilajaran IPAS Ke ilas IV SDN 95 

Paleimbang. Pe inggunaan mode il pe imbeilajaran Projeict Baseid Leiarning (PjBL) 

diharapkan dapat meiningkatkan keiaktifan, kre iativitas, dan hasil beilajar siswa 

dalam peimbe ilajaran IPAS di SDN 95 Paleimbang. Be irdasarkan latar beilakang 

pe irmasalahan diatas peine iliti meingambil judul peine ilitian Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan Karya Miniatur 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 95 

Palembang. 

1.2  Masalah Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan masalah-masalah yang 

timbul,dalam peineilitian ini adalah seipeirti: 

1. Peimbeilajaran IPAS deingan meinggunakan modeil Projeict Baseid Leiarning 

(PjBL) jarang diteirapkan. 
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2. Siswa beilum teirlihat aktif dalam peimbeilajaran IPAS. 

3. Hasil beilajar 8 siswa keilas IV B pada mata peibeilajaran IPAS masih reindah. 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah, maka peineiliti meimbatasi masalah yang 

akan diteiliti, yaitu: 

1. Subje ik yang akan diteiliti dalam peineilitian ini adalah peiseirta didik keilas IV 

SDN 95 Paleimbang. 

2. Peinggunaan modeil Projeict Baseid Leiarning (PjBL) Karya Miniatur pada mata 

peilajaran IPAS pada mateiri Bab 5 “Ceirita Teintang Daeirahku?”. 

1.2.3 Rumusan Masalah  

Be irdasarkan latar beilakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

pe ineilitian ini adalah: Apakah te irdapat pe ingaruh mode il pe imbeilajaran Projeict 

Base id Leiarning (PjBL) de ingan Karya Miniatur teirhadap Hasil Be ilajar Siswa Pada 

Pe imbeilajaran IPAS ke ilas IV SDN 95 Paleimbang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pe ineilitian ini, seibagai be irikut : Untuk me inge itahui 

pe ingaruh mode il pe imbeilajaran Projeict Base id Le iarning (PjBL) de ingan Karya 

Miniatur teirhadap Hasil Be ilajar Siswa Pada Pe imbeilajaran IPAS ke ilas IV SDN 95 

Paleimbang.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat peine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan wawasan 

pe inge itahuan bagi peine iliti dan peimbaca meinge inai peingaruh mode il Projeict 

Base id Leiarning (PjBL) de ingan Karya Miniatur teirhadap Hasil Be ilajar Siswa 
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Pada Pe imbeilajaran IPAS ke ilas IV SDN 95 Paleimbang. 

 

1.4.2  Manfaat Praktis 

a. Pe ise irta Didik 

 Pe ise irta didik dapat meiningkatkan hasil be ilajarnya se irta dapat meimbeirikan 

pe ingalaman beilajar meinggunakan mode il Projeict Baseid Le iarning. 

b. Pe indidik 

 Me injadi leibih profrsional dalam meingolah proseis pe imbeilajaran seihingga 

meiningkatkan aktivitas beilajar peise irta didik dan dapat meimpeirluas wawasan 

dan peinge itahuan peindidik. 

c. Se ikolah 

 Hasil pe ineilitian ini seibagai bahan masukan untuk meiningkatkan kualitas 

pe imbeilajaran di SD Neige iri 95 Pale imbang. 

d. Pe ine iliti Seilanjutnya 

 Pe ine ilitian ini meimiliki nilai yang pe inting bagi pe ine iliti seilanjutnya kareina 

meimbuka poteinsi pe inge imbangan dan pe ineirapan peinge itahuan yang le ibih 

lanjut dalam bidang yang sama atau teirkait. Teimuan dari peineilitian ini dapat 

meinjadi dasar untuk studi lanjutan yang meindalam teintang topik yang sama 

atau seibagai titik awal untuk peine ilitian baru yang be irkaitan. 

 

 

 

 

 

 


